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Abstract

Along with the development of the times, traditional markets continue to exist today. Johar Market
is a traditional market that is still a traditional shopping center in the city of Semarang. The
revitalization process at Johar Market in 2015 made Johar Market a new market that complies
with SNI standards. The revitalization was carried out as an effort by the government to restore
the cultural heritage building after it burned down. The restoration of the form and design of Johar
Market, which was first inaugurated in 1839, was done in order to restore the essence of the
cultural heritage building. The restoration of the form of Johar Market caused changes in the
spatial trading space and the behavior of traders in order to adapt to the new form. This study
aims to identify the optimization of trading space within the Johar Traditional Market in Semarang.
The method used in this study is a descriptive qualitative method followed by an in-depth analysis
of the trading space. The study results indicate that the arrangement of merchandise in Johar
Market is a social activity of traders that demonstrates togetherness and a sense of brotherhood
among traditional market traders.

Keywords: Trading Space, Traditional Market, Johar, Optimization
Abstrak

Seiring dengan perkembangan zaman, pasar tradisional tetap eksis hingga saat ini. Pasar Johar
merupakan pasar tradisional yang masih menjadi pusat perbelanjaan tradisional di Kota
Semarang. Adanya proses revitalisasi yang ada pada pasar Johar pada tahun 2015 menjadikan
pasar Johar sebagai pasar baru yang sesuai dengan standar SNI. Revitalisasi dilakukan sebagai
upaya pemerintah untuk mengembalikan bangunan cagar budaya pasca terbakar.
Pengembalian bentuk dan desain pasar Johar seperti pada saat diresmikan pertama kali tahun
1839 guna mengembalikan esensi bangunan cagar budaya. Pengembalian bentuk pasar Johar
tersebut menyebabkan adanya perubahan spasial ruang dagang dan perilaku pedagang dalam
rangka beradaptasi dengan bentuk baru. Penelitian ini bertujuan untuk menidentifikasi optimasi
ruang dagang yang ada di dalam pasar tradisional Johar Semarang. Metode yang digunakan
pada penelitian ini kualitiatif deskriptif yang kemudian dilakukan analisis mendalam terkait ruang
dagang. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa penataan barang dagangan yang ada di dalam
pasar Johar merupakan sebuah aktivitas sosial pedagang yang menunjukkan keguyuban, dan
rasa persaudaraan antar pedagang pasar tradisional.

Kata kunci: Ruang Dagang, Pasar Tradisional, Johar, Optimasi

Pendahuluan dijangkau oleh lingkungan masyarakat
Pasar tradisional oleh para masyarakat sangat menentukan pertumbuhan dan

digunakan sebagai tempat untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari mereka, terutama
kebutuhan utama dalam hal pangan yang
dilakukan dengan cara barter. Lokasi yang
dianggap strategis dan mudah untuk

TERAKREDITASI : 36/E/KPT/2019

ISSN cetak 1410-6094 | ISSN online 2460-6367

perkembangan pasar sekarang.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi optimasi penataan barang
sebagai strategi yang dipraktikkan oleh para
pedagang dalam mengelola ruang dalam
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kegiatan berdagang mereka sehari-hari di
dalam pasar tradisional. Kajian ini berupaya
mengetahui optimasi penataan barang
dagangan yang ada pada pasar tradisional,
khususnya pedagang pakaian. Eksplorasi
bagaimana strategi yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari para pedagang
pakaian dapat dianggap sebagai
pendekatan terhadap desain. Dalam
Peraturan Daerah Kota Semarang No. 5
Tahun 2021, Pasar Johar ditetapkan
sebagai kawasan cagar budaya serta
dikembangkan menjadi area wisata belanja
(Walikota Semarang, 2021). Pasar Johar
ditandai dengan keberadaan gedung yang
merupakan karya arsitektur modern tropis
oleh arsitek asal Belanda, Thomas Karsten
(Widiaswara et al., 2025). Gedung Pasar
Johar mulai beroperasi pada tahun 1939.
Lokasi Pasar Johar merupakan titik
pertemuan jalur transportasi kota (simpul).

Aspek fisik suatu kota meliputi ruang
kota, permukiman, fasilitas yang ada,
rumabh, jalan, dan pasar. Selain itu, terdapat
juga elemen non fisik, yaitu keberadaan
manusia yang mengisi lingkungan tersebut
(Sawo, Rogi and Lakat, 2021). Pada awal
tahun 2022, gedung Pasar Johar yang telah
direvitalisasi secara menyeluruh diresmikan
oleh Presiden Joko Widodo sebagai salah
satu gedung cagar budaya dan sebagai
pusat aktivitas ekonomi untuk masyarakat di
Kota Semarang (Adam Al Yassin, 2020).

Berdasarkan kajian di atas, terdapat
kesenjangan antara pada saat toko tutup
dan saat toko sedang buka. Perubahan
tersebut dilakukan secara menerus oleh
pedagang pakaian di Pasar Johar
Semarang. Pasar perlu mempertimbangkan
desain yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna di dalamnya. Perubahan
penataan barang dagangan dapat terjadi
karena kebiasaan yang dilakukan oleh
pengguna bangunan di dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Oleh karena itu, perlu
diketahui bagaimana keunikan dalam pasar
Johar Kota Semarang.

Penelitian ini dibagi menjadi beberapa
bagian. Pada bagian pertama membahas
gagasan berdagang sebagai suatu kondisi
dan proses. Bagian kedua berfokus pada
munculnya transformasi pada barang
dagangan di pasar tradisional. Temuan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai bagaimana optimasi
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penataan  barang dagangan  dalam
kehidupan sehari-hari oleh para pedagang
pakaian menjadi sebuah cara untuk
mempromosikan sarana dan prasarana
khususnya  pasar tradisional  yang
berkelanjutan.

Metode

Studi menggunakan model
konstruksionisme yang dianggap cocok
untuk kehidupan sehari-hari masyarakat
karena model ini melihat kebenaran dalam
realitas sosial setelah konstruksi sosial
(Linda Groat; David Wang, 2013). Metode
konstrktivisme ini juga dianggap paling
cocok untuk digunakan pada penelitian ini
karena berfokus pada konteks spesifik di
mana individu yang hidup dan melakukan
suatu kegiatan (Creswell, 2003).

Pendekatan ini membutuhkan
keakuratan para peneliti dalam melacak
mekanisme internal dalam  kegiatan
perkotaan sehari-hari (Pratiwi et al., 2023).
Penelitian ini  dilakukan pada pasar
Tradisional khususnya Pasar Johar di
Semarang, Indonesia. Pemilihan lokasi ini
mewakili situasi pasar-pasar tradisional di
daerah perkotaan yang muncul di banyak
kota di Indonesia. Pasar ini juga mewakili
perdagangan pada pasar tradisional di
perkotaan dengan hubungan budaya dan
sosial yang ketat yang menentukan
kehidupan sehari-hari masyarakat. Pasar
Johar adalah pusat perdagangan tradisional
yang ada di Kota Semarang, sehingga
memiliiki ruang terbatas untuk kegiatan
berdagang sehari-hari. Hampir seluruh
pedagang pakaian yang ada di lokasi
penelitan merubah penataan barang
dagangan mereka pada saat toko tutup dan
toko buka.

Keberadaan lorong pada pasar bukan
hanya digunakan sebagai akses pedagang
maupun pembeli, akan tetapi juga bertindak
sebagai ruang publik, di mana kegiatan
berkumpul para pedagang dilakukan. Di
pasar Johar ini, kegiatan berkumpul dan jual
beli terjadi setiap hari di ruang dalam
pedagang maupun ruang luar. Pengamatan
dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana
kegiatan berdagang sehari-hari dilakukan
dan meneliti  bagaimana masyarakat
menetapkan strategi spasial (Michel de
Certeau, 1984).
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Pendekatan yang digunakan yaitu
pendekatan abduksi. Metode penelitian
kualitatif adalah metode yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah (Tyas Susanti et al., 2024). Filsafat
postpositivisme  sering juga  disebut
paradigma interpretif dan konstruktif, yaitu
memandang realitas sosial sebagai sesuatu
yang holistik (utuh), kompleks, dinamis,
penuh makna dengan hubungan gelaja
bersifat interaktif, (Pratiwi et al., 2021).

Agar tercapai tujuan penelitian, maka
dibutuhkan metode penelitian kualitatif yang
dapat digunakan untuk meneliti tentang
individu dan  kelompok  masyarakat,
mengeksplorasinya, serta mengungkap
adanya makna dibalik fenomena. Agustini
(2023) menjelaskan bahwa metode kualitatif
digunakan untuk meneliti organisasi,
kelompok masyarakat, dan individu
(Agustini et al., 2023).

Kajian Teori
Pasar Tradisional

Pasar merupakan tempat terjadinya
interaksi antar pengguna, pasar tradisional
juga masuk dalam ruang publik pada suatu
daerah/wilayah (Lukito and Miranda, 2018).

Pasar tradisional merupakan tempat
yang digunakan oleh masyarakat untuk
melakukan aktivitas jual beli barang dan
jasa, hal ini merupakan salah satu bentuk
wadah kegiatan jual beli (Muh.lkram and
Miftahul Janah, 2016). Pada awalnya pasar
tradisional merupakan tempat untuk
bertemu dan sirkulasi antara penyedia
barang dan jasa dengan cara tawar
menawar.

Menurut Gilarsoo (1998) menjelaskan
pengertian pasar tradisional secara sempit
yaitu suatu tempat terjadinya kegiatan jual
beli barang oleh penjual dan pembeli (Bire,
Sauw and Maria, 2019).

Sistem pasar nasional muncul di Inggris
abad 17 menyebar ke seluruh dunia,
sehingga menghasilkan “"pasar global"
(Kiswari, Yuliastuti and Sudarwanto, 2023).
Pasar, sudah ada sejak Zaman Batu, tetapi
pasar tersebut didasarkan pada barter,
bukan uang tunai, dan dengan demikian
bersifat lokal. Bahkan perdagangan awal
hanya memiliki sedikit motivasi ekonomi,
tetapi lebih sering merupakan kegiatan
seremonial yang sakral dan terkait dengan
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kekerabatan dan adat istiadat keluarga
(Fritjof Capra, 1981).

Pasar Tradisional Pemenuh Kebutuhan
Pasar Tradisional merupakan wadah
bagi masyarakat sebuah kota dalam
memenuhi  kebutuhan pokok sehari-hari
mereka, selain itu pasar tradisional juga
sebagai tempat untuk bekerja bagi para
pedagang (Ranggayoni, 2023). Pasar
tradisional merupakan sebuah aktivitas
ekonomi di mana terjadi pertukaran antara
pembeli dan penjual serta antara petani dan
nelayan dengan pedagang pasar tradisional.
Kesejahteraan sekelompok masyarakat
dapat diartikan sebagai terpenuhinya
kebutuhan dasar yang diperlukan oleh
individu sebagai proses keberlangsungan
hidup. Hal ini mencakup aspek materiil
seperti kondisi tempat tinggal dan makanan,
selain itu aspek fisik seperti kesehatan dan
kebersihan lingkungan, serta aspek mental
seperti akses pendidikan dan keberadaan
kultur juga perlu diperhatikan (Ketjil,
Masinambow and Sumual, 2022).

Ruang Dagang

Pengertian ruang menurut KBBI, Ruang
adalah rongga vyang berbatas atau
terlingkung oleh bidang (Sugiyono, 2022).
Pengertian dagang menurut KBBI, dagang
yaitu pekerjaan yang berhubungan dengan
menjual dan membeli barang untuk
memperoleh keuntungan (Maharani, 2021).

Berdasarkan bentuk dan legalitasnya,
ruang dagang dapat dibagi menjadi tiga
kategori utama (Dovey and Recio, 2024):

1. Ruang dagang formal : Ditandai oleh
struktur tetap, legalitas yang jelas, dan
terintegrasi dalam perencanaan kota.

2. Ruang dagang semi-formal
Biasanya berbentuk lapak atau meja di
ruang terbuka, memiliki izin sementara atau
dalam zona abu-abu legalitas.

3. Ruang dagang informal : Muncul di
ruang sisa seperti trotoar, bahu jalan, atau
tangga, tanpa izin resmi dan cenderung
tidak terorganisir.

Kategori diatas menunjukkan
bagaimana ruang dagang tidak selalu
mengikuti rancangan arsitektural formal,
melainkan berkembang melalui kebutuhan
ekonomi dan taktik adaptif masyarakat
(Yatmo, Atmodiwirjo and Paramita, 2013).

Tesa Arsitektur Volume 23 | Nomor 2 | 2025



Hasil Penelitian dan Pembahasan
Kegiatan Perdagangan di Pasar Johar

Penelitian penataan barang dagangan
di pasar Johar tidak terlepas dari kegiatan
lain yang ada di sekitar pasar Johar
Semarang, beberapa kegiatan yang ada dan
berlangsung secara menerus setiap minggu
dan setiap tahunnya diantaranya adalah :
kegiatan dugderan, kegiatan pasar JSM
(Jumat, Sabtu, Minggu) di aloon-aloon.

Keberadaan kegiatan penunjang
tersebut merupakan pembentuk kegiatan
berdagang dan tradisi yang kuat. Dalam hal
ini, pasar Johar memiliki peran sebagai
pusat perdagangan di Kota Semarang.
Adanya kegiatan penunjang seperti
dugderan yang berlangsung selama 2
minggu sebelum bulan Ramadhan dan
dilaksanakan setiap tahunnya. Kegiatan lain
yang ada yaitu pasar JSM (Jumat Sabtu
Minggu) vyang  dilaksanakan  setiap
minggunya di aloon aloon kawasan pasar
Johar Semarang.

Perubahan bentuk los dan kios para
pedagang pasar Johar juga sangat
mempengaruhi perletakan barang

dagangan oleh para pedagang. Berikut
merupakan gambar siteplan kawasan pasar
Johar Semarang dan denah pasar johar
pasca revitalisasi :

1. JOHAR UTARA (BCB) | |

2 JOHAR TENGAH (BCB) | |

3. JOHAR SELATAN (BCB) | |

~ 4 JOHAR BARU (TAHAP 1) | 1]
5. ALUN-ALUN |

6. MASJID AGUNG

éitep‘lan Ka\}\'/_é_l;&r"l‘ Pasar Johar
Semarang
(Sumber: Dinas Perdagangan, 2025)

I ] Al
Gambar 1:
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Gambar 2: Denah Pasar Johar Semarang
(Sumber: Dinas Perdagangan, 2025)

Analisis Aktivitas Pembangkit Perubahan
Penataan Barang Dagang

Pasar Johar merupakan pasar central di
Kota Semarang dengan keterbatasan ruang
dagang pada lapak setiap pedagangnya,
sehingga mengakibatkan meluasnya
aktivitas dari dalam lapak ke luar lapak
hingga ke selasar pasar. Sebagian aktivitas
tersebut berkaitan dengan keseharian
pedagang pakaian yang ada dipasar Johar
utara dan pasar johar tengah dalam
berdagang setiap harinya. Di dalam pasar
Johar, aktivitas berdagang yang biasanya
dilakukan di dalam kios, kini merambah
hingga keluar kios. Penataan barang
dagangan hingga keluar kios dapat dilihat
pada gambar 3.

Gambar 3: Lapak Pedagang Pakaian
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025)

Kebersamaan dan keguyuban dari para
pedagang Pasar Johar merupakan hal yang
jarang terjadi di pasar tradisional lain. Dalam
praktik sehari-hari, tercipta suatu bentuk
keguyuban yang memungkinkan antar
pedagang saling memberikan toleransi,
praktik yang ada di dalam Pasar Johar
adalah dengan memperbolehkan kolega
sesama pedagang menggelar barang
dagangan melebihi batas lapak yang telah
ditentukan, bahkan apabila  display
dagangan meluas hingga ke area depan
lapak pedagang lain. Hal ini merupakan
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bentuk keguyuban pada ruang dagang di
Pasar Johar.

Sebagian aktivitas meluas hingga ke
kios tetangga yang sedang tutup dan
mengambil alih sebagian ruang publik
selasar sebagai jalur sirkulasi pedagang dan
pembeli. Salah satu kios pedagang pakaian
sebagai aktivitas berdagang di pasar Johar,
memiliki aktivitas yang selalu dilakukan baik
di dalam maupun di luar lapak. Aktivitas
berdagang, yaitu pada saat toko buka akan
meluas hingga ke atas dan sebagian
diletakkan di lorong (dilihat pada gambar 4).
Aktivitas yang meluas tersebut
menghasilkan perubahan penataan barang
dagangan pada saat toko tutup dan pada
saat toko buka. Perluasan aktivitas lainnya
dapat ditemukan pada aktivitas berkumpul
sesama pedagang, pedagang lebih senang
berada di lorong untuk menjajakan barang
dagangan (dilihat pada gambar 5). Ketika
hal ini terjadi, aktivitas berkumpul muncul
dengan mengambil alih sebagian ruang
publik. Dengan adanya perluasan yang
dilakukan oleh pedagang tersebut, ruang
luar akan berubah menjadi ruang dalam
yang bersifat privat dalam kurun waktu
tertentu.

Gambar 4: Lapak Pedagang Pakaian 1
(Sumber: Analisa Peneliti, 2025)

Dapat dilihat pada gambar 4, pedagang
mendisplay barang dagangan mereka
hingga di selasar depan dan samping yang
seharusnya digunakan sebagai untuk
pejalan kaki. Pedagang menunggu barang
dagangan di dalam lapak, dan sesekali
menawarkan barang dagangannya kepada
yang melewati lapak tersebut. Pedagang
pada gambar 4 merupakan pedagang grosir
yang sudah memiliki pelanggan tetap yang
akan mengambil barang dagangan setiap
seminggu sekali. Oleh karena itu, barang
dagangan yang di display cukup banyak.
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Gambar 5: Lapak Pedagang Pakaian 2
(Sumber: Analisa Peneliti, 2025)

Dapat dilihat pada gambar 5, pedagang
pakaian yang mendisplay barang dagangan
di dalam teritori dagangnya, akan tetapi
pedagang tersebut menunggu dagangannya
di luar lapak, dengan duduk di selasar pasar.
Apabila terdapat pembeli pedagang pakaian
2 akan mempersilahkan pembeli tersebut
duduk di kursinya, agar lebih menarik
konsumen karena ~merasa nyaman.
Padagang pakaian 2 juga masuk dalam
kategori grosir, akan tetapi stok yang
tersedia di letakkan di rumah. Minimnya
luasan lapak membuat pedagang
meletakkan stok yang mereka miliki di
rumah masing-masing.

L s
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Gambar 6: Lapak Pedagang Pakaian 3
(Sumber: Analisa Peneliti, 2025)

Pedagang pakaian 3 memiliki lapak
yang berbeda dari yang lain, apabila lapak
lain di berikan penutup yang sesuai dengan
standart SNI, lapak pedagang pakaian 3 ini
terletak di sebelah pintu masuk pasar. Lapak
dengan ukuran 1,5 x 3 meter ini cukup padat
dilalui pembeli, karena letaknya yang
strategis. Pedagang pakaian 3 mendisplay
barang dagangan di depan dan samping
lapak. Beberapa barang dagangan di
biarkan tergeletak, untuk mempermudah
apabila pelanggan ingin mendapatkan stok
lain. Pedagang menjajakan dagangannya
tepat di depan los. Pedagang pakian 3
menjual pakaian dengan harga grosir, akan
tetapi belum memiliki pelanggan tetap yang
mengambil dagangannya secara rutin.
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Gambar 7: Lapak Pedagang Pakaian 4
(Sumber: Analisa Peneliti, 2025)

Pada gambar 7 tampak pedagang
memiliki lapak kios yang cukup strategis di
depan parkir kendaraan. Selasar yang
seharusnya digunakan untuk berjalan
pengguna pasar agar terhindar dari hujan
dan panas, akan tetapi digunakan untuk
menggelar barang dagangan. Lapak dengan
ukuran 3 x 3 meter ini cukup padat dilalui
pembeli karena letaknya yang strategis.
Pedagang pakaian ini mendisplay barang
dagangan di depan dan samping lapak
menggunakan gantungan dan manekin.
Beberapa barang dagangan di gantungkan
pada pintu kios, barang dagangan yang ada
di dalam lapak hampir seluruhnya di
gantungkan di dinding. Pedagang
menjajakan dagangannya tepat di dalam
kios, tidak jarang pedagang keluar kios
untuk menawarkan pakaian yang dijual.
Pedagang pakian 4 menjual pakaian dengan
harga grosir, pedagang ini selain berdagang
di pasar Johar juga memiliki toko grosir di
rumabh.

Penutup
Kesimpulan

Penelitian ini berargumen bahwa
Penataan barang dagangan yang ada di
dalam pasar Johar merupakan sebuah
aktivitas sosial pedagang yang
menunjukkan  keguyuban, dan rasa
persaudaraan. Barang dagangan yang
diletakkan di lapak atau kios tetangga
sebelah juga membuat kesan dagangan
mereka supaya lebih terlihat dan tidak
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terkesan mati, karena sepinya pedagang
yang melakukan aktivitas berdagang di
pasar Johar.

Sebagian pedagang di Pasar Johar
membutuhkan ruang untuk display yang
lebih luas. Keguyuban tercermin ketika para
pedagang saling bertoleransi dengan
memperbolehkan penggunaan ruang yang
melampaui batas lapak. Lebih jauh, temuan
ini dapat memberikan perspektif baru dalam
ruang dagang dalam negosiasi dalam dan
luar yang tidak membatasi pandangan
tradisional tentang kepemilikan spasial dan
wilayah dari masing-masing pedagang.
Dengan cara ini, pemahaman konteks
spasial dagang tidak lagi dilihat sebagai
kesatuan yang tunggal tetapi menjadi
dinamis dengan kehadiran berbagai lapisan
dan kesepakatan antar pengguna di
dalamnya.

Unsur lingkungan juga dapat
mempengaruhi terbentuknya pola penataan
ruang dagang yang ada di lingkungan pasar
Johar. Perilaku pedagang memberikan
dampak signifikan terhadap optimalnya
ruang dagang yang ada. Hal ini mencakup
keadaan yang terbentuk karena adanya
naluri pedagang untuk mendisplay barang
dagangan di ruangan vyang tersedia.
Perilaku bukan satu-satunya pembentuk
ruang dagang tetapi juga menjadi faktor
penting yang membentuk identitas pola
ruang dagang pada pasar Johar Semarang.

Saran

1. Penelitian selanjutnya dapat
memanfaatkan metode analisis spasial
berbasis GIS untuk memetakan titik-titik
intensitas pelanggaran teritori dagang
dan korelasinya dengan konfigurasi
ruang atau aksesibilitas.

2. Menggunakan Space syntax dapat
dilakukan untuk melihat pergerakan
aktivitas pedagang.
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